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This research aims to compare copper (II) metal ion analysis methods in 

potentiometric and visible spectrophotometry. Potentiometric methods and visible 

spectrophotometry are validated with linearity, sensitivity, detection limit, 

accuracy, precision, and measurement uncertainty estimation parameters. Copper 

(II) metal ion analysis method is based on cell concentration while 

spectrophotometrically visible copper metal ion analysis (II) is performed using a 

Na-dietidithiocarbamate complex. The results showed a linear regression analysis 

of copper (II) metal ions with potentiometric y = 29.505x + 44.33852 while 

visible spectrophotometry y = 0.1479x - 0.0045 with R
2
 values of 0.9999 and 

0.09992 ; sensitivity of 0.313 mg/L and 0.1479 mg/L; detection limit 0.03 mg/L 

and 0.03 mg/L; the limit of quantization is 0.03 mg/L and 0.03 mg/L; precision of 

0.05% and 0.06%; accuracy of 95.18% and 93.53%; and estimation of 

measurement uncertainty of 0.06 mg/L and 0.08 mg/L. Based on the validation 

values of the method it is shown that the potentiometric method is better in 

analyzing copper (II) metal ions. Copper (II) metal ion content in leachate water 

samples by potentiometrics was 6.19 mg/L while visible spectrophotometry was 

6.10 mg/L. The results of copper (II) metal ion analysis of the two methods did 

not differ significantly statistically as indicated by the value of tcount = 2.15 smaller 

than the value of table = 2.31. 

 

Keywords : potentiometric, spectrophotometric visible, copper (II) metal ion, 

t-test 

Citation : 38 (1994-2019) 
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RINGKASAN 

 

PERBANDINGAN METODE POTENSIOMETRI DAN 

SPEKTROFOTOMETRI VISIBLE PADA ANALISIS ION LOGAM 

TEMBAGA (II)  

 

Rapresia Vinatul J.; Dibimbing oleh Dr. Suheryanto, M.Si. dan Dra. Fatma, M.S. 

 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
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xvii + 75 halaman, 24 tabel, 14 gambar, 12 lampiran 

 

Penelitian ini bertujuan membandingkan metode analisis ion logam tembaga (II) 

secara potensiometri dan spektrofotometri visible. Metode potensiometri dan 

spektrofotometri visible divalidasi dengan parameter linieritas, sensitivitas, limit 

deteksi, akurasi, presisi, dan estimasi ketidakpastian pengukuran. Metode analisis 

ion logam tembaga (II) secara potensiometri berdasarkan sel konsentrasi 

sedangkan analisis ion logam tembaga (II) secara spektrofotometri visible 

dilakukan dengan menggunakan pengompleks Na-dietiditiokarbamat. Hasil 

penelitian menunjukkan persamaan regresi linier analisis ion logam tembaga (II) 

secara potensiometri y = 29,505x + 44,3852 sedangkan secara spektrofotometri 

visible y =  0,1479x - 0,0045 dengan nilai R
2
 masing-masing sebesar 0,9999 dan 

0,09992; sensitivitas 0,313 mg/L dan 0,1479 mg/L; limit deteksi 0,03 mg/L dan 

0,03 mg/L; limit kuantisasi 0,03 mg/L dan 0,03 mg/L; presisi 0,05 % dan 0,06 %; 

akurasi 95,18 % dan 93,53 %; dan estimasi ketidakpastian pengukuran 0,06 mg/L 

dan 0,08 mg/L. Berdasarkan nilai-nilai validasi metode tersebut ditunjukkan 

bahwa metode potensiometri lebih baik dalam menganalisis ion logam tembaga 

(II). Kadar ion logam tembaga (II) dalam sampel air lindi secara potensiometri 

sebesar 6,19 mg/L sedangkan secara spektrofotometri visible sebesar 6,10 mg/L. 

Hasil analisis ion logam tembaga (II) kedua metode tersebut tidak berbeda secara 

signifikan secara statistika yang ditunjukkan dengan nilai thitung = 2,15 lebih kecil 

dibandingkan nilai ttabel = 2,31. 

 

Kata kunci : potensiometri, spektrofotometri visible, ion logam tembaga (II), 

uji-t 

Kepustakaan : 38 (1994-2019)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Logam berat adalah logam toksik yang berbahaya jika masuk ke dalam 

tubuh makhluk hidup sehingga logam berat menjadi salah satu perhatian serius 

karena berdampak sangat negatif bagi lingkungan (Hananingtyas, 2017). Tembaga 

adalah salah satu logam berat yang mencemari lingkungan. Tembaga menjadi 

salah satu parameter dalam kualitas air. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 

2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, 

menetapkan maksimum kadar tembaga pada air klas I, II, dan III sebesar 0,02 

mg/L sedangkan untuk air klas IV sebesar 0,2 mg/L.  

Beberapa metode analisis yang telah banyak digunakan untuk menentukan 

logam tembaga seperti Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS), 

spektrofotometer UV-Vis, dan inductively coupled plasma (ICP). Metode tersebut 

memiliki limit deteksi yang rendah tetapi relatif lebih rumit pada prosedurnya dan 

memerlukan biaya yang mahal sehingga dikembangkan metode alternatif yang 

sederhana, tidak mahal, dan cepat untuk analisis logam berat. Salah satu metode 

tersebut adalah metode potensiometri (Ganjali et al, 2011). Potensiometri 

memiliki keunggulan antara lain desain sederhana, biaya rendah, limit deteksi 

rendah, akurasi tinggi, rentang konsentrasi luas dan baik untuk penerapan pada 

larutan berwarna dan keruh dibandingkan metode spektrofotometri (Frag et al, 

2012). 

Ebrahimi et al (2017) menggunakan metode potensiometri untuk 

menentukan ion Cu
2+ 

dalam air keran dan air sumur. Ganjali et al (2011) 

menganalisis logam tembaga dalam air limbah menggunakan metode 

potensiometri kemudian membandingkan hasilnya dengan metode ICP-AES. 

Hasil perbandingan metode tersebut menunjukkan bahwa metode potensiometri 

tidak berbeda secara signifikan dengan metode ICP-AES untuk menganalisis 

logam tembaga dalam air limbah. Prkić et al (2018) telah membandingkan 

potensiometri dan electrothermal atomizer atomic absorption spectrometry 

(ETAAS) untuk penentuan tembaga dan besi dalam sampel herbal.  
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Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan metode potensiometri dan 

spektrofotometri visible untuk analisis ion logam tembaga (II). Metode 

spektrofotometri visible dipilih sebagai pembanding metode potensiometri pada 

penelitian ini dikarenakan metode potensiometri dan spektrofotometri visible 

mendeteksi logam dalam bentuk ion logam. Metode potensiometri dan 

spektrofotometri visible merupakan metode tidak baku sehingga perlu divalidasi 

agar dapat digunakan sebagai rujukan sesuai dengan ISO/SNI 17025:2017. 

Parameter validasi metode yang akan digunakan antara lain linieritas, sensitivitas, 

limit deteksi, akurasi, presisi, dan ketidakpastian pengukuran. Suheryanto et al 

(2018) telah memvalidasi metode potensiometri berdasarkan sel konsentrasi untuk 

menentukan logam tembaga dalam air lindi dengan limit deteksi metode 0,069 

ppm sedangkan Pratiwi (2018) telah memvalidasi analisis ion tembaga (II) secara 

spektrofotometri UV-Vis menggunakan pengompleks Na-dietiltiokarbamat 

dengan limit deteksi 0,052 ppm. Nilai limit deteksi yang lebih rendah pada 

penelitian diharapkan didapat dengan cara mengubah rentang ukur pada kurva 

kalibrasi metode potensiometri dan metode spektrofotometri visible.  

Metode potensiometri dan metode spektrofotometri visible untuk analisis 

ion logam tembaga (II) yang telah divalidasi, diaplikasikan untuk menganalisis 

ion logam tembaga (II) dalam sampel air kemudian dibandingkan hasil analisis 

kedua metode dengan menggunakan uji-t sehingga akan diketahui bahwa hasil 

analisis kedua metode tersebut berbeda atau tidak secara signifikan untuk analisis 

ion logam tembaga (II). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah metode potensiometri dan metode spektrofotometri visible valid 

dalam analisis ion logam tembaga (II)? 

2. Bagaimana hasil perbandingan validasi metode potensiometri dan 

spektrofotometri visible pada analisis ion logam tembaga (II)? 

3. Apakah analisis ion logam tembaga (II) menggunakan metode potensiometri 

dan metode spektrofotometri visible berbeda secara signifikan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memvalidasi metode potensiometri dan spektrofotometri visible untuk 

analisis ion logam tembaga (II) dengan cara menentukan nilai linieritas, 

sensitivitas, limit deteksi, akurasi, presisi, dan ketidakpastian pengukuran.  

2. Membandingkan hasil validasi metode potensiometri dan spektrofotometri 

pada analisis ion logam tembaga (II). 

3. Menentukan nilai uji-t dari perbandingan metode potensiometri dan 

spektrofotometri visible pada analisis ion logam tembaga (II). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Diketahui validitas metode potensiometri dan spektrofotometri visible untuk 

analisis ion logam tembaga (II). 

2. Diketahui hasil perbandingan metode potensiometri dan spektrofotometri 

visible untuk analisis ion tembaga (II) berbeda secara signifikan atau tidak. 
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